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KESIMPULAN 

 

Gereja Kristus Raja merupakan sebuah bangunan yang dibangun untuk mewadahi suatu 

kegiatan yang istimewa, yaitu berdoa dan Kembali kepada Tuhan. Tentu sebagai suatu karya 

arsitektur, terdapat perancangan spasial pada bangunan ini. Gereja Kristus Raja memiliki 

konsep utama Oasis, yang tidak secara sembarang di ambil, namun terinspirasi dari adanya 

spirit umat atau warga setempat yang terus Kembali datang ke Gereja walaupun sudah tidak 

bertempat tinggal permanen pada Paroki Kristus Raja. Fenomena ini dapat dianalogikan seperti 

sebuah oasis, yang merupakan sebuah setting alam, sebuah tempat tempat subur terpencil di 

padang gurun, tempat Kafilah bersinggah untuk mendapatkan air dan berteduh. Dapat dilihat 

di sini adanya kontras antara oasis dan padang gurun, di mana oasis sendiri adalah tempat 

terpencil dan dominan subur, sedangkan padang gurun adalah area yang sungguh luas, kering 

dan dominan bersifat tandus. Kemudian oleh perancang diaplikasikan lah konsep ini sehingga 

umat Gereja Kristus Raja sendiri merasakan hadirnya pengharapan Tuhan sebagai sumber 

hidup di tengah kesibukan kehidupan Kota Jakarta. 

Konsep ini pun diaplikasikan pada Gereja ini, terutama di dalam Ruang Ibadahnya, 

seperti yang perancang katakan memiliki unsur struktur dan ruang yang telah dirancang. 

Memasuki ruang ibadah nya sendiri, pertama akan melewati Narthex dan akan masuk ke area 

Nave. Pada area ini lah umat disajikan dengan pemandangan luar biasa karena adanya 

perancangan struktur yang unik. Ruang ibadah ini menjadi sangat bermakna karena adanya 

perancangan berkonsep pada bidang lantai, dinding, dan langit-langit. Manusia sebagai 

pengguna tentu akan mempersepsikan dan merespon ruang ini ketika masuk, dan terlebih 

ketika mengikuti kegiatan perayaan liturgi 

Pengaplikasian konsep Oasis ini merupakan jawaban dari adanya makna khusus Gereja 

Kristus Raja bagi umat dan lingkungannya. Hal ini terlihat dari adanya perancangan yang 

bukan hanya memerhatikan fungsinya sebagai sebuah Gereja namun juga memberikan dampak 

yang positif bagi lingkungan konteks setempat. Namun memang sejauh-jauhnya konsep 

arsitektur tersebut diaplikasikan pada perancangan spasial, hendaklah tetap memperhatikan 

aturan-aturan khusus seperti Sacrosanctum Concilium dan juga General Instruction of The 

Roman Missal sehingga tidaklah menghilangkan makna Gereja yang sesungguhnya.   
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Pada Gereja Kristus Raja, konsep arsitektur ini terasa dari perannya sebagai sumber 

kehidupan bagi umat Katolik, layaknya oasis yang memiliki “air” sebagai sumber kehidupan 

bagi orang-orang yang tinggal atau pun berlalu lalang di padang gurun. Konsep inipun terlihat 

diaplikasikan pada perancangan ruang ibadah, sehingga umat yang mengalami ruang ini akan 

menciptakan suatu persepsi visual. Persepsi paling banyak yang terbentuk dari orang-orang 

yang memasuki ruang ibadah ini adalah adanya perasaan luas, teduh dan nyaman. Selain itu, 

langit-langit atau plafon yang dipenuhi oleh konfigurasi struktur yang unik juga dinilai sebagai 

elemen ruang yang unik karena jarang dijumpai, estetik dan artistik. 

Area yang paling sering disebutkan sebagai area yang paling menarik perhatian adalah 

area Sanctuary, sehingga didapatkan informasi telah adanya hirarki pada area Sanctuary Gereja 

Kristus Raja yang dapat berbicara pada umat. Ini merupakan langkah awal dari pembentukan 

persepsi, dengan adanya area dengan perancangan spasial yang menarik perhatian dan 

berbicara pada manusia. Pemilihan area juga terjadi karena adanya hubungan antara kegiatan 

yang dijalankan yang sungguh kuat bagi pengguna sehingga akan memengaruhi persepsi yang 

terbentuk. Hal ini terbukti dengan pemilihan area Sanctuary sebagai area yang paling menarik 

dengan alasan memiliki nilai spiritual yang tinggi. Aplikasi konsep Oasis tergambar dari 

adanya material dengan karakteristiknya yang digunakan pada Patung Salib dan Meja Altar. 

Adanya unsur alami dengan bentuk yang juga organik menjadi stimuli bagi umat untuk 

menciptakan suatu persepsi visual. 

Area yang paling sering disebutkan sebagai area yang cukup menarik perhatian adalah 

area dinding dan langit-langit, dengan alasan yang terkuat yaitu memiliki bentuk yang menarik 

dan berbicara kepada umat. Perancangan pada area langit-langit dan dinding ini memiliki 

wujud, proporsi dan dimensi seperti vegetasi sebagai salah satu unsur yang ada di oasis.  

Adanya rekognisi umat mengenai bentuk pohon ini juga sejalan dengan teori persepsi, dimana 

manusia akan selalu memanggil kembali pengetahuan atau pengalaman yang ia miliki ketika 

ia menerima stimuli atau berhadapan dengan lingkungan yang baru. Dalam hal ini, adanya 

rekognisi bentuk pohon pada struktur kolom dan langit-langit didasari oleh adanya 

pengetahuan terdahulu mengenai bentuk pohon pada kehidupan nyata. Adanya perhatian umat 

pada area ini juga dapat terjadi karena adanya sebuah kegiatan yang sungguh khusus, sehingga 

pergerakan umat pun dapat terbaca. Kegiatan yang dijalankan dominan akan menjadi statis, 
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dimana umat berposisi pada Nave, dan tidak bermobilisasi dengan sering. Dengan adanya 

kegiatan yang terbaca ini, maka adanya perancangan pada area dinding dan langit-langit dapat 

dinikmati karena akan terlihat oleh umat karena tidak terhalang oleh jalannya kegiatan dan 

pergerakan di dalamnya.  

Area yang paling sering disebutkan sebagai area yang kurang menarik perhatian adalah 

bagian kursi umat, karena umat telah terbiasa dengan eksistensi fasilitas ini sehingga bukan 

merupakan sesuatu yang baru dan menyita perhatian. Dipilihnya area kursi umat sebagai area 

yang kurang menarik dengan alasan bentuk juga membuktikan bahwa adanya signifikansi 

bentuk sebagai stimuli yang paling berbicara ketika mengalami sebuah ruang. 

Apabila tidak memperhatikan spot duduk ataupun area yang terpilih, dan memfokuskan 

pada perancangan spasial ruang ibadah, adanya konsep oasis dapat dipahami dan dimaknai 

paling baik dari adanya perancangan bentuk.  Namun adanya persepsi terkait bentuk sebagai 

parameter utama juga memang dibantu dengan adanya perancangan spasial lainnya yang 

menarik perhatian bagi manusia, khususnya lewat penginderaan penglihatan. Dari sini dapat 

disimpulkan, bahwa bentuk sebenarnya merupakan produk akhir dari adanya interaksi antar 

elemen perancangan, dan muncul sebagai stimuli yang signifikan pada perancangan spasial 

suatu ruang. Stimuli yang masuk dan diproses ini kemudian akan berpadu dengan pengalaman 

atau pengetahuan terdahulu mengenai Gereja Katolik dan oasis sebagai konsep. Akhirnya 

proses pemahaman ini akan memengaruhi manusia dan keluar sebagai respon berupa kesan 

oasis dalam perasaan keteduhan batin pada tempat beristirahat sejenak sebagai persepsi umat 

ketika berada di ruang ibadah Gereja Kristus Raja. 
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Saran 

Kontribusi bagi ilmu arsitektur dalam penelitian ini mampu memperkaya landasan 

teoritik mengenai adanya perancangan spasial yang merujuk pada suatu konsep pada suatu 

Ruang Gereja yang dapat membentuk persepsi visual bagi penggunanya. Sehingga adanya 

interaksi antar elemen pembentuk yang dikemas dalam suatu perancangan spasial, dapatlah 

berbicara dan diterima untuk akhirnya menjadi suatu respon tertentu lewat adanya proses 

persepsi visual. Bagi praktisi yang terlibat dalam praktek perancangan Gereja Katolik, adanya 

pemaparan signifikansi parameter perancangan spasial bentuk, dan unsur pendukungnya, serta 

adanya peran Sanctuary dalam seluruh kegiatan yang berwadah di Gereja seperti dalam 

penelitian ini dapat menjadi rujukan sebagai salah satu elemen penting dalam merancang suatu 

bangunan, khususnya Gereja Katolik. 
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